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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Hukum Perempuan Menjadi Imam Bagi Makmum 
Perempuan Perspektif Mazhab Maliki dan Mazhab Hanbali”. Disusun oleh 
Vhinda Boniati (2113020006), Prodi Perbandingan Mazhab, Fakultas Syariah, 
Universitas Islam Negeri Padang. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya 
keraguan masyarakat tentang status perempuan menjadi imam bagi makmum 
perempuan sebagai akibat perbedaan pendapat ulama mazhab. Mazhab Maliki 
berpendapat bahwa perempuan tidak sah menjadi imam bagi makmum 
perempuan sedangkan Mazhab Hanbali berpendapat sah perempuan menjadi 
imam bagi makmum perempuan. Adapun pertanyaan penelitian dalam skripsi 
ini adalah: 1) Apa dalil yang digunakan Mazhab Maliki dan Mazhab Hanbali 
tentang hukum perempuan menjadi imam bagi makmum perempuan? 2) Apa 
faktor penyebab perbedaan pendapat antara Mazhab Maliki dan Mazhab Hanbali 
terhadap hukum perempuan menjadi imam bagi makmum perempuan? 3) 
Pendapat mana yang paling rajih antara Mazhab Maliki dengan Mazhab Hanbali 
tentang hukum perempuan menjadi imam bagi makmum perempuan? Jenis 
penelitian dalam skripsi ini adalah kajian pustaka (library research). Sumber 
data yang penulis gunakan dalam penelitian ini terdiri dari data sekunder, 
sedangkan data dikumpulkan melalui teknik pengumpulan data dari buku, 
referensi, dan lainnya. Analisisnya adalah dalam bentuk analisis komparatif. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 1)Mazhab Maliki 
bersumber pada hadist Abu Bakrah dan hadist dari Abdullah bin Umar tentang 
tidak sah kepemimpinan perempuan, Mazhab Hanbali menggunakan dalil hadis 
Ummu Waraqah tentang sah perempuan menjadi imam bagi makmum 
perempuan. 2) Faktor penyebab perbedaan antara Mazhab Maliki dan Mazhab 
Hanbali tentang perempuan menjadi imam bagi makmum perempuan yaitu 
berbeda dalam memahami dalil. Mazhab Maliki memahami dalil hadist Abu 
Bakrah dengan tidak sah kepemimpinan perempuan dalam hal apapun termasuk 
menjadi imam shalat. Mazhab Hanbali menggunakan dalil hadis Ummu Waraqah 
dan memahami  bahwa Sah perempuan menjadi imam bagi makmum 
perempuan karena Nabi SAW. memerintahkan Ummu Waraqah untuk 
mengimami ahli rumahnya. 3) Pendapat yang terkuat adalah pendapat Mazhab 
Hanbali karena kekuatan Dalil yang digunakan oleh Mazhab Hanbali yaitu hadist 
dari Ummu Waraqah sebagai mukhasis dari hadist Abu Bakrah . 
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ABSTRAC 

This thesis is entitled “The Law of Women Becoming Imams for Female 
Congregation from the Perspective of the Maliki and Hanbali Schools”. Compiled 
by Vhinda Boniati (2113020006), Comparative Schools Study Program, Faculty 
of Sharia, Padang State Islamic University. This research is motivated by the 
doubts of the community about the status of women becoming imams for female 
congregations as a result of differences of opinion of scholars of the schools. The 
Maliki School is of the opinion that women are not allowed to become imams for 
female congregations while the Hanbali School allows women to become imams 
for female congregations. The research questions in this thesis are: 1) What are 
the arguments used by the Maliki and Hanbali Schools regarding the law of 
women becoming imams for female congregations? 2) What are the factors 
causing differences of opinion between the Maliki and Hanbali Schools regarding 
the law of women becoming imams for female congregations? 3) Which opinion 
is the most correct between the Maliki and Hanbali schools regarding the law of 
women becoming imams for female congregations? The type of research in this 
thesis is a literature study. The data sources used by the author in this study 
consist of secondary data, while the data is collected through data collection 
techniques from books, references, and others. The analysis is in the form of 
comparative analysis. Based on the results of the study, it can be concluded that 
1) The Maliki school is based on the hadith of Abu Bakrah and the hadith of 
Abdullah bin Umar regarding the invalidity of female leadership, the Hanbali 
school uses the argument of the hadith of Ummu Waraqah regarding the validity 
of women becoming imams for female congregations. 2) The factor causing the 
difference between the Maliki and Hanbali schools regarding women becoming 
imams for female congregations is a difference in understanding the argument. 
The Maliki school understands the argument of the hadith of Abu Bakrah as 
invalidating female leadership in any case including becoming an imam in prayer. 
The Hanbali school uses the argument of the Umm Waraqah hadith and 
understands that it is legal for women to become priests for women’s 
congregations because of the Prophet SAW. Ordered Umm Waraqah to lead the 
experts of her house. 3) The strongest opinion was the opinion of the Hanbali 
School because of the strength of the proposition used by the Hanbali School, 
namely the hadith from Umm Waraqah as mukhasis of the hadith of Abu Bakrah. 

Keywords: Imam, Women, Prayer, Maliki School, Hanbali School. 
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